






1.1. Latar Belakang 
Setiap manusia pasti memerlukan sebuah hiburan atau refreshing untuk 
menenangkan pikiran dan raga mereka setelah disibukkan dengan aktifitas dan pekerjaan 
yang mereka lakukan setiap hari. Salah satu caranya adalah dengan pergi berwisata dan 
rekreasi. Rekreasi dapat dikatakan sebagai salah satu cara yang dapat dilakukan dan 
dimanfaatkan oleh setiap manusia agar dapat terlepas dari berbagai pekerjaan dan 
permasalahan yang dihadapi, sehingga pikiran dan raga dapat relaksasi dan beristirahat.  
Perkotaan dipenuhi oleh bangunan dan gedung-gedung bertingkat yang menjadi 
pemandangan orang perkotaan setiap harinya. Sehingga tidak dapat dipungkiri, bahwa 
tempat relaksasi yang dibutuhkan oleh orang-orang perkotaan adalah tempat rekreasi 
berupa alam. Dengan mengunjungi tempat-tempat yang berbasis alam, dapat membantu 
untuk memberikan relaksasi dan istirahat yang lebih maksimal, dan juga di dukung oleh 
suasana alam yang tidak banyak tercampur oleh suara bising kendaraan, seperti pedesaan. 
Contoh tempat wisata yang dapat dikunjungi sebagai tempat rekreasi berbasis alam 
adalah Kota Pagar Alam yang berada di Sumatera Selatan, yang memiliki beberapa 
tempat wisata alami yang dapat dikunjungi. 
Kota Pagar Alam adalah sebuah kota kecil yang berada di Provinsi Sumatera 
Selatan. Luas wilayah Kota Pagar Alam sekitar 63.366 Ha atau sekitar 633,66 km2, dan 
berjarak sekitar  298 km dari ibukota Palembang. Kota Pagar Alam terdiri dari lima 
kecamatan yang terdiri dari Pagar Alam Utara, Pagar Alam Selatan, Dempo Selatan, 
Dempo Tengah, dan Dempo Utara, dan juga terdiri dari 35 Kelurahan serta 84 Dusun. 
Kota Pagar Alam dikelilingi oleh Kecamatan Jarai, Lahat pada sisi utara, Provinsi 
Bengkulu pada sisi timur, Kecamatan Kota Agung, Lahat pada sisi selatan, Kecamatan 
Tanjung Sakti, Lahat pada sisi barat. Kota Pagar alam identik dengan wilayah produksi 
pertanian dan pariwisata pegunungan, karena berada di bawah kaki Pegunungan Dempo, 
yang berada pada ketinggian 400-3.400 dpl. Selain wisata pegunungan, Kota Pagar Alam 
juga memiliki beberapa wisata sungai, diantaranya Sungai Lematang, Sungai Air 
Kundur, Sungai Betung, Sungai Endikat yang membatasi Kota Pagar Alam dengan 





Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Pagar Alam pada lima tahun terakhir 
terdapat peningkatan pada setiap tahunnya, dengan rata-rata peningkatan sebesar 
17,64%, dengan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Pagar Alam pada tahun 
2019 sebesar 302.119 orang (Sumber: timesindonesia.co.id.2020). Dari data tersebut, 
maka dapat di prediksi kan sepuluh sampai dua puluh tahun yang akan datang jumlah 
pengunjung Kota Pagar Alam akan terus mengalami peningkatan.  
Kota Pagar Alam memiliki sekitar 20 hotel dengan pembagian  3 hotel bintang 3, 
6 hotel bintang 2, dan 11 hotel bintang 1 serta 12 homestay yang terdiri dari rumah sewa 
serta villa (Sumber: Traveloka.com). Kota Pagar Alam merupakan salah satu destinasi 
wisata yang paling banyak di kunjungi pada akhir tahun. Bahkan pada tahun 2018, 
jumlah pengunjung yang datang untuk menginap mencapai lebih dari 100%. Sehingga 
beberapa pengunjung harus bermalam di rumah warga yang di sewakan dengan harga 
yang cukup mahal, mulai dari Rp 500.000 hingga Rp 2.500.000 (Sumber: 
Tribunsumsel.com.2018). Dengan mempertimbangkan prediksi jumlah pengunjung Kota 
Pagar Alam yang terus meningkat setiap tahunnya, maka dapat dikatakan bahwa tempat 
penginapan yang ada saat ini belum cukup untuk menampung pengunjung yang ingin 
bermalam untuk beristirahat. Sehingga dengan adanya pembangunan Villa Resort di 
Pagar Alam ini, diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan mengenai penginapan 
yang masih kurang. 
 
1.2. Pernyataan Masalah 
1.2.1. Bagaimana merancang bangunan dan merancang sirkulasi ruang yang 
menerapkan prinsip ecofriendly architecture namun dapat membuat nyaman 
bagi seluruh pengguna bangunan villa resort? 
1.2.2. Bagaimana merancang struktur bangunan yang aman dan kokoh di lahan 
berkontur, namun tidak merusak lingkungan hijau di sekitar, dan tidak 
mengganggu penduduk sekitar? 
1.2.3. Bagaimana merancang desain bangunan yang ramah terhadap lingkungan, dan 







1.3.1. Dapat merancang bangunan dan merancang sirkulasi ruang yang menerapkan 
prinsip ecofriendly architecture namun dapat membuat nyaman bagi seluruh 
pengguna bangunan villa resort. 
1.3.2. Dapat merancang struktur bangunan yang aman dan kokoh di lahan berkontur, 
namun tidak merusak lingkungan hijau di sekitar, dan tidak mengganggu 
penduduk sekitar. 
1.3.3. Dapat merancang desain bangunan yang ramah terhadap lingkungan, dan tetap 
menjaga kelesarian alam. 
 
1.4. Manfaat 
Laporan ini memiliki manfaat pada bidang akademis untuk pengembangan dan 
pengkayaan ilmu/bidang arsitektur khususnya perancangan arsitektur yang ecofriendly. 
Sedangkan manfaat pada kalangan praktisi dapat digunakan untuk keperluan 


















I Dewa Gede 
Putra 
Membahas mengenai 
desain villa yang ada di 
Ubud Bali, yang 
menerapkan prinsip 
modern kontemporer 








Arsitektur Tropis Rio 
Kurniawan 
Membahas mengenai 
desain villa resort yang 













Arsitektur Tropis Michael 
Giovanni 
Membahas mengenai 
resort yang menerapkan 
arsitektur tropis yang ada 
di Kaliurang agar 
wisatawan yang datang 
dapat mendapatkan 








Neo- Vernakular Diana 
Pusparani 
Membahas mengenai 
desain bangunan villa 





dapat menarik wisatawan 
ke Rawa Pening. 
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Arsitektur Hijau Michael 
Ronald W. 
Membahas mengenai 
desain bangunan yang 
dapat memaksimalkan 
potensi yang ada di Kota 
Pagar Alam, seperti view 




Tabel 1: Orisinalitas Penelitian 
Sumber: Analisa Pribadi 
  
